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SUMMARY 

JIHAN YULYNNA SARI The Effect Of Chicken Egg Shell Powder From 

Laying Hens (Gallus gallus domesticus) On Growth and Yield Of Lettuce 

(Lactuca sativa L.). ( Supervised by MUHAMMAD AMMAR) 

The purpose of this study was to determine whether eggshell flour had an 

effect on the growth and yield of lettuce. This research was conducted from 

November 4, 2020 to December 30, 2020. This research was conducted in a Bukit 

Kecil, Palembang using a Completely Randomized Design with 7 treatments and 

3 replications. The treatments in this study consisted of 7 levels, namely P0 

(Control), P1 (5 g eggshell flour), P2 (10 g eggshell flour), P3 (15 g eggshell 

flour), P4 (20 g eggshell flour), P5. (25 g eggshell flour), P6 (30 g eggshell flour). 

The parameters observed in this study were plant height, number of leaves, soil 

pH, shoot dry weight, root dry weight, root dry weight, root length, leaf area, and 

leaf growth rate. The results of this study indicate that laying hens eggshell flour 

tends to improve soil pH with the best results in treatment P1 with an average pH 

of 7.33. This is because eggshell flour has not been fully decomposed so that the 

nutrients contained in eggshell flour cannot be absorbed by lettuce plants so that 

growth and lettuce yields are less than optimal. 

 

Keywords: Lettuce, eggshell, growth, and yield 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

RINGKASAN  

JIHAN YULYNNA SARI. Pengaruh Pemberian Tepung Cangkang Telur Ayam 

Petelur (Gallus gallus domesticus) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Selada (Lactuca sativa L.). (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tepung cangkang 

telur berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil selada. Penelitian ini 

dilaksanakan dari tanggal 4 November 2020 sampai dengan 30 Desember 2020. 

Penelitian ini dilakukan di Bukit Kecil, Palembang menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini 

terdiri dari 7 taraf yaitu P0 (Kontrol), P1 (5 g tepung cangkang telur), P2 (10 g 

tepung cangkang telur), P3 (15 g tepung cangkang telur), P4 (20 g tepung 

cangkang telur), P5. (25 g tepung cangkang telur), P6 (30 gtepung cangkang 

telur). Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah 

daun, pH tanah, bobot kering pucuk, bobot kering akar, bobot kering akar, 

panjang akar, luas daun, dan laju pertumbuhan daun. Hasil penelitian ini 

menunjukkan Tepung cangkang telur ayam petelur cenderung memperbaiki pH 

tanah dengan hasil terbaik pada perlakuan P1 dengan rerata pH 7.33.Dikarenakan 

tepung cangkang telur yang belum teruari sempurna sehingga unsur hara yang 

terkandung dalam tepung cangkang telur tidak dapat diserap oleh tanaman selada 

sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman selada kurang optimal.  

 

Kata kunci: Selada, cangkang telur, pertumbuhan, and hasil 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan komoditas sayuran daun yang 

berumur pendek dan dapat ditanam di dataran tinggi atau dataran rendah. 

Tanaman selada bukan merupakan sayuran asli Indonesia. Selada berasal dari 

Asia Barat yang kemudian menyebar di Asia dan negara-negara beriklim sedang 

dan panas. Beberapa negara telah mengembangkan dan membuat varietas unggul 

tanaman selada di antaranya Jepang, Taiwan, Thailand, Amerika Serikat dan 

Belanda (Rukmana, 1994). Tanaman selada umumnya dimakan mentah ataupun 

disajikan sebagai penghias hidangan. Daunnya mengandung vitamin A, B, dan C 

yang berguna untuk kesehatan tubuh (Sunarjono, 2007). Menurut Harjono (2001), 

tanaman selada memiliki fungsi sebagai zat pembangun tubuh, dengan kandungan 

zat gizi dan vitamin yang cukup banyak dan baik untuk kesehatan masyarakat. 

Selain itu merupakan salah satu sayuran yang memiliki kandungan kalsium cukup 

tinggi yaitu sebesar 56 mg/ 100 gram jika dibandingkan dengan sayuran lainnya 

(International Osteoporosis Foundation, 2015). Selada dapat dikonsumsi sebagai 

salah satu pilihan terbaik untuk mencukupi kebutuhan kalsium harian. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar tanaman selada dapat tumbuh 

dengan baik adalah dengan pemberian pupuk. Pupuk adalah suatu bahan yang 

digunakan untuk mengubah sifat fisik, kimia atau biologi tanah sehingga menjadi 

lebih baik bagi pertumbuhan tanaman. Dalam pengertian yang khusus, pupuk 

adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara tanaman. Saat ini 

sebagian pupuk yang digunakan oleh masyarakat adalah pupuk anorganik. 

Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan akan memperburuk kondisi fisik 

tanah (Santi, 2006). Selain itu, pupuk anorganik yang susah didapat menyebabkan 

harga pupuk menjadi tinggi yang dirasakan cukup memberatkan bagi para petani. 

Keadaan yang tersebut, telah meningkatkan jumlah dan jenis pupuk organik. 

Pupuk organik adalah semua sisa bahan tanaman dan kotoran hewan yang 

mempunyai kandungan unsur hara yang rendah. Macam pupuk organik adalah 

kompos, pupuk hijau, dan pupuk kandang. Peranan pupuk organik cukup besar 
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dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah serta lingkungan. Pupuk 

organik didalam tanah akan dirombak oleh organisme tanah menjadi humus atau 

bahan organik tanah (Susetya, 2011). Salah satu cara untuk menghasilkan 

tanaman bermutu baik yang ramah lingkungan adalah dengan menggunakan 

pupuk organik. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, maka kebutuhan pangan 

semakin meningkat. Hal ini berakibat pada meningkatnya sisa buangan berupa 

sampah atau limbah baik rumah tangga, pabrik, maupun industri lainnya. Hal 

tersebut membuat limbah yang dikenal sebagai agen pencemar dapat 

diberdayakan menjadi bahan yang lebih bermanfaat, misalkan limbah cangkang 

telur, kulit bawang merah, ampas kopi, ampas teh, dan lainnya. Salah satu 

pemanfaatan tersebut dapat diolah menjadi pupuk organik yang berbahan 

campuran limbah cangkang telur. 

Menurut Nurshanti (2009) cangkang telur dapat dijadikan pupuk organik 

sedangkan menurut Machrodania, et al (2015), cangkang telur berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena mengandung unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman kalsium karbonat,  nitrogen, kalium dan fosfor karena unsur 

ini sangat baik untuk pertumbuhan tanaman. 

Menurut Umar (2000) dalam Zulfita dan Raharjo (2012), cangkang telur 

mengandung hampir 95,1% terdiri atas garam – garam organik, 3,3% bahan 

organik (terutama protein), dan 1,6% air. Sebagian besar bahan organik terdiri 

atas persenyawaan Calsium karbonat (CaCO3) sekitar 98,5% dan Magnesium 

karbonat (MgCO3) sekitar 0,85%. Menurut Stadelman dan (Stadelman dan Owen, 

1989; Zulfita dan Raharjo, 2012), jumlah mineral di dalam cangkang telur 

beratnya 2,25 g yang terdiri dari 2,21 g kalsium, 0,02 g magnesium, 0,02 g fosfor 

serta sedikit besi dan Sulfur. 

Hasil penelitian Nurjayanti, et al (2012), menunjukkan bahwa pemberian 

tepung cangkang telur dapat dijadikan pengganti kapur karena dapat menaikkan 

pH tanah aluvial dan memberikan pertumbuhan hasil tanaman cabai merah yang 

sama dengan penambahan campuran kompos dan tepung cangkang telur.  

Hasil penelitian Nurjannah, et al (2017) menunjukkan hasil bahwa 

pemberian tepung cangkang telur ayam (Gallus gallus domesticus) berpengaruh 
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terhadap pertumbuhan tanaman caisim (Brassica juncea L.) baik  berat basah 

taruk, berat kering taruk, berat basah akar, berat kering akar, jumlah daun dan luas 

daun. Penggunaan tepung cangkang telur pada perlakuan 10 gram  merupakan 

perlakuan terbaik untuk pertumbuhan tanaman caisim. 

Pada penelitian Syam, et al (2014) menunjukkan dalam penelitiannya 

bahwa tepung cangkang telur dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman kamboja jepang (Adenium obesum) dan tepung cangkang telur dapat 

menurangi tingkat kemasaman atau menaikkan pH tanah. Penggunaan tepung 

cangkang telur pada perlakuan 25 g memberikan hasil terbaik. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah tepung cangkang telur ayam 

petelur berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca 

sativa L.) 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan dengan dosis 30 g tepung cangkang telur ayam petelur 

(P3) dapat memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman selada terbaik. 

.
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